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ABSTRAK 

 

Siti Sahara : Analisis Tingkat Problematika Guru dalam Mengintegra-

sikan Pembelajaran Biologi dengan Islam di Madrasah 

Aliyah se-Kabupaten Padang Pariaman 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya integrasi antara ilmu 

pengetahuan dan nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran di Madrasah Aliyah. 

Pembelajaran biologi di madrasah tidak hanya bertujuan meningkatkan pemahaman 

ilmiah murid, tetapi juga menumbuhkan kesadaran spiritual melalui pengaitan 

konsep-konsep biologi dengan ajaran Islam. Namun, dalam praktiknya integrasi 

tersebut masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan pemahaman guru 

tentang integrasi, kurangnya pelatihan, terbatasnya bahan ajar integratif, serta 

perbedaan latar belakang pendidikan guru. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis tingkat problematika guru dalam mengintegrasikan pembelajaran 

biologi dengan Islam di Madrasah Aliyah se-Kabupaten Padang Pariaman. 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif. 

Populasi penelitian adalah seluruh guru biologi Madrasah Aliyah se-Kabupaten 

Padang Pariaman yang berjumlah 11 orang dari 8 madrasah. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan total sampling sehingga seluruh populasi dijadikan sampel 

penelitian. Instrumen penelitian berupa angket dengan skala Likert yang terdiri dari 

60 butir pernyataan yang telah divalidasi. Data dianalisis dengan menghitung 

indeks persentase untuk menentukan kriteria tingkat problematika guru. 

 Berdasarkan hasil penelitian, tingkat problematika guru dalam 

mengintegrasikan pembelajaran biologi dengan Islam di Madrasah Aliyah se-

Kabupaten Padang Pariaman berada pada kategori tinggi dengan kriteria 

bermasalah, dengan rerata persentase 77,38%. Persentase tertinggi terdapat pada 

aspek pemahaman guru tentang integrasi sebesar 83,44%, sedangkan persentase 

terendah terdapat pada aspek dukungan teknologi dan digitalisasi materi sebesar 

71,97%. Kesimpulannya, guru menghadapi berbagai kendala dalam pelaksanaan 

integrasi pembelajaran biologi dan Islam. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan 

kompetensi guru melalui pelatihan, penyediaan bahan ajar integratif, serta 

dukungan teknologi agar integrasi pembelajaran dapat terlaksana secara lebih 

optimal. 

 

Kata Kunci: problematika guru, integrasi biologi dengan Islam, pembelajaran  

biologi, Madrasah Aliyah. 
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ABSTRACT 

 

Siti Sahara : Analysis of the Level of Teacher Problems in Integrating 

Biology Learning with Islam at Madrasah Aliyah in Padang 

Pariaman Regency 

 

 This study was motivated by integrating science and Islamic values in 

Madrasah Aliyah. Biology instruction not only enhances scientific understanding 

but also fosters spiritual awareness through connection to Islamic teachings. 

However, implementation is hindered by teachers’ limited understanding, a lack of 

training, a scarcity of integrative teaching materials, and differences in educational 

backgrounds. This study aims to analyze the extent of challenges faced by teachers 

in integrating biology instruction with Islamic values at Madrasah Aliyah in 

Padang Pariaman Regency. 

The research design a quantitative descriptive study. The population 

consists of all biology teachers at Madrasah Aliyah across Padang Pariaman 

Regency, totaling 11 teachers from 8 schools. The sampling technique used was 

total sampling, meaning the population was included as the study sample. The 

research instrument consisted of a questionnaire using a Likert scale comprising 

60 validated items. The data were analyzed by calculating percentage indices to 

determine the criteria for the level of teachers’ challenges. 

Based on findings, the level of challenges faced by teachers in integrating 

biology instruction with Islamic values at Madrasah Aliyah throughout Padang 

Pariaman Regency is high (77.38%), the problematic category. The highest 

percentage was found in teachers’ understanding of integration (83.44%), while 

the lowest was in technological support and the digitization of instructional 

materials (71.97%). In conclusion, teachers still face various obstacles in 

integrating biology and Islamic, therefore, it is necessary to enhance their 

competencies through training, the provision of integrative teaching materials, and 

technological support to ensure more optimal implementation. 

 

Keywords: Teacher Challenges, Integration of Biology and Islam, Biology    

Learning, Madrasah Aliyah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar manusia yang berfungsi 

sebagai sarana mempersiapkan diri dalam menjalani kehidupan sekaligus mem-

pertahankan eksistensi. Tujuan pendidikan mencakup pembentukan nilai-nilai yang 

terinternalisasi dalam diri murid sehingga membentuk kepribadian ideal yang 

berlandaskan iman dan takwa kepada Allah SWT (Asfar dkk., 2020). Hal ini sejalan 

dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional yang menegaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk menciptakan proses belajar yang memungkinkan murid aktif 

mengembangkan potensinya. Dengan demikian, pendidikan diharapkan dapat 

membekali murid dengan kekuatan spiritual, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang bermanfaat bagi dirinya dan masyarakat (Pristiwanti 

dkk., 2022). 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong dunia pendidik-

an untuk menghasilkan generasi yang unggul secara intelektual sekaligus memiliki 

karakter dan kepekaan spiritual yang kuat. Salah satu lembaga pendidikan yang 

berperan penting dalam mewujudkan tujuan tersebut adalah Madrasah Aliyah (MA) 

yaitu lembaga pendidikan Islam setingkat SMA yang mengintegrasikan kurikulum 

umum dengan pendidikan agama. Berdasarkan Peraturan Menteri Agama Republik 

Indonesia Nomor 90 Tahun 2013, Madrasah Aliyah merupakan satuan pendidikan 

formal pada jenjang menengah yang menyelenggarakan pendidikan umum dengan 



2 

 

kekhasan agama Islam serta berperan dalam membentuk karakter dan pemahaman 

murid terhadap ajaran Islam (Amalia & Ardi, 2024). Selanjutnya, berdasarkan 

Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 450 Tahun 2024 tentang 

Pedoman Implementasi Kurikulum pada berbagai jenjang madrasah, Madrasah 

Aliyah (MA) menyelenggarakan pembelajaran yang tidak hanya bertujuan 

mengembangkan kompetensi dan literasi murid, tetapi juga harus menanamkan 

nilai keislaman dalam setiap aspek pembelajaran. Pembelajaran di madrasah 

diarahkan untuk mengembangkan sikap religius, membentuk akhlak mulia, dan 

menumbuhkan pemahaman Islam yang moderat sebagai dasar berpikir, bersikap, 

dan bertindak, serta memperkuat hubungan antara guru dan murid dalam bingkai 

kasih sayang karena Allah (mahabbah fillah).  

Keputusan Menteri Agama (KMA) Nomor 450 Tahun 2024 juga menegas-

kan bahwa madrasah adalah institusi pendidikan Islam yang menjunjung tinggi 

nilai-nilai rahmatan lil alamin, dengan visi yang terintegrasi antara pencapaian 

akademik dan penguatan karakter Islami (Jauhari dkk., 2025). Salah satu upaya 

integratif yang dapat dilakukan adalah memadukan pendidikan agama dengan ilmu 

pengetahuan alam melalui pembelajaran biologi, di mana konsep-konsep ilmiah di-

padukan dengan nilai Islam sehingga pembelajaran tidak hanya memperkaya 

pengetahuan ilmiah, tetapi juga menumbuhkan kesadaran spiritual murid. 

Integrasi ini bertujuan membentuk individu yang kompeten dalam bidang 

biologi sekaligus memiliki kesadaran keagamaan yang kuat, dengan pemahaman 

bahwa ilmu dan agama saling melengkapi serta memperkuat satu sama lain. Selain 

itu, penerapannya memberikan manfaat menyeluruh, tidak hanya pada aspek kogni-
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tif, tetapi juga pada perkembangan emosional dan keterampilan fisik murid (Febril 

dkk., 2023). Dengan demikian, integrasi nilai keislaman dalam pembelajaran bio-

logi menjadi fondasi penting untuk mempertahankan ciri khas madrasah sekaligus 

membekali murid dengan pengetahuan yang relevan dalam kehidupan sehari-hari. 

Materi pembelajaran biologi memiliki banyak konsep yang dapat diintegra-

sikan dengan nilai ataupun dasar-dasar Islam, seperti pertumbuhan dan 

perkembangan makhluk hidup, genetika, serta evolusi (Mahfiroh & Munadi, 2021), 

hingga penciptaan makhluk hidup, keanekaragaman hayati, dan keseimbangan 

ekosistem  membuka ruang untuk penguatan nilai keagamaan (Pohan dkk., 2024). 

Oleh karena itu, murid tidak hanya mempelajari ilmu biologi secara ilmiah, tetapi 

juga mengaitkannya dengan dimensi keagamaan. 

Integrasi antara pembelajaran biologi dan Islam dalam praktiknya sering 

kali menghadapi berbagai kendala. Hal ini ditunjukkan oleh hasil penelitian 

Khairiyah & Anhar (2024) yang mengungkapkan salah satu tantangan terbesar 

adalah adanya anggapan bahwa Islam dan materi biologi merupakan dua ranah yang 

saling bertentangan, terutama pada topik-topik tertentu seperti teori evolusi. Selain 

itu, kurangnya pelatihan yang memadai bagi para guru menjadi hambatan utama 

dalam mengimplementasikan integrasi tersebut. Banyak guru berusaha memasuk-

kan nilai-nilai Islam ke dalam pembelajaran biologi, namun sering kali mereka 

merasa kurang yakin atau belum siap mengajarkan materi yang menggabungkan 

konsep biologi dengan ajaran Islam. 

Program pelatihan hingga saat ini yang secara khusus membekali guru 

untuk mengaitkan konsep biologi dengan nilai-nilai Islam masih sangat terbatas. 
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Akibatnya, banyak guru harus berinisiatif sendiri tanpa adanya dukungan 

kurikulum sistematis maupun pendampingan profesional yang memadai, sehingga 

proses pembelajaran menjadi kurang optimal. Padahal, integrasi antara pembelajar-

an biologi dan Islam sangat penting untuk membentuk pemahaman holistik murid, 

di mana ilmu pengetahuan dan nilai keimanan merupakan dua aspek yang saling 

melengkapi (Yusuf, 2023). 

Tantangan lain dikemukakan oleh Pohan dkk. (2024) di MAN 3 Tapanuli 

Tengah terdapat keterbatasan materi ajar yang secara eksplisit menghubungkan 

konsep biologi dengan Islam. Sebagian besar bahan ajar belum memuat keterkaitan 

tersebut, sehingga guru perlu lebih kreatif dan inovatif dalam mengembangkan 

materi integratif. Penelitian lain juga menunjukkan kendala guru seperti kurangnya 

kemampuan mengaitkan konsep biologi dengan ajaran Islam, keterbatasan waktu, 

dan padatnya materi (Sholahuddin, 2022). Selain itu, perbedaan latar belakang pen-

didikan turut berpengaruh; guru biologi kesulitan mengaitkan aspek spiritual, se-

dangkan guru keagamaan kesulitan memahami konsep biologi secara mendalam 

(Darsyah, 2023). Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut belum secara 

khusus mengkaji tingkat problematika guru berdasarkan konteks wilayah tertentu.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan dengan beberapa 

orang guru biologi di Madrasah Aliyah (MA) se-Kabupaten Padang Pariaman, 

secara umum ditemukan persoalan yang hampir sama dengan informasi yang telah 

dilaporkan oleh peneliti terdahulu. Wawancara dengan guru biologi di MAN 3 

Padang Pariaman secara umum terungkap beberapa problematika yang dihadapi 

guru dalam integrasi pembelajaran biologi dengan Islam. Hal itu meliputi: Pertama, 
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latar belakang pendidikan beliau yang berasal dari bidang Pendidikan Agama Islam 

meskipun memiliki kompetensi di bidang biologi, kadang menjadi hambatan dalam 

penguasaan materi biologi secara mendalam. Kedua, guru belum pernah 

mendapatkan pelatihan khusus yang membekali kemampuan integratif, sehingga 

penerapan integrasi biologi dan Islam masih terbatas. Ketiga, media pembelajaran 

serta bahan ajar integratif belum memadai sehingga pembelajaran terintegrasi sulit 

dilakukan. Terakhir, masih ada persepsi sebagian guru yang menganggap 

pembelajaran biologi dan Islam bertentangan, yang muncul akibat kurangnya 

pemahaman terhadap konsep keislaman dan pandangan Islam tentang alam 

semesta. 

Wawancara dengan guru biologi di MAN 2 Padang Pariaman juga meng-

ungkapkan problematika serupa. Beliau menyampaikan bahwa pemahaman tentang 

kajian ayat Al-Qur’an yang relevan dengan materi biologi masih terbatas, sehingga 

guru perlu belajar lebih mendalam untuk menentukan surat atau ayat yang tepat. 

Selain itu, bahan ajar yang tersedia masih sangat terbatas, sehingga guru kesulitan 

dalam menyusun materi integratif yang sesuai, ditambah dengan kurangnya 

pemahaman guru terkait integrasi keilmuan dan keterbatasan waktu, yang membuat 

penerapan integrasi pembelajaran biologi dan Islam belum optimal. 

Sejalan dengan ungkapan guru biologi di MAN Insan Cendekia Padang 

Pariaman, persolan hampir sama juga dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran 

integratif. Namun, pada aspek ini ditemukan juga persoalan yang berbeda, yaitu: 

Pertama, keterbatasan pemahaman guru dalam bidang keagamaan karena latar 

belakang pendidikan beliau berasal dari pendidikan biologi, sehingga pengetahuan 
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terkait tafsir ayat Al-Qur’an masih terbatas. Kedua, kesulitan dalam mencari 

referensi yang valid dan terpercaya, karena untuk mengaitkan pembelajaran biologi 

dengan Islam diperlukan pendalaman tafsir yang mendalam, sementara sumber-

sumber yang kredibel tidak mudah ditemukan. Analisis menyeluruh terhadap 

tantangan ini menjadi dasar dalam merumuskan strategi pembelajaran yang efektif, 

inovatif, dan selaras dengan prinsip-prinsip keislaman. Pendekatan semacam ini 

tidak hanya meningkatkan pemahaman ilmiah murid, tetapi juga memperkuat 

internalisasi nilai agama dalam diri mereka (Hatija, 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat problematika guru 

dalam mengintegrasikan pembelajaran biologi dengan Islam di Madrasah Aliyah 

se-Kabupaten Padang Pariaman. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, 

peneliti telah melakukan penelitian dengan menganalisis tingkat problematika guru 

dalam mengintegrasikan pembelajaran biologi dengan Islam di Madrasah Aliyah 

se-Kabupaten Padang Pariaman. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas pembelajaran biologi terintegrasi 

Islam, serta mendukung pencapaian tujuan pendidikan madrasah secara 

komprehensif dan berkelanjutan. Dengan demikian, lulusan Madrasah Aliyah 

diharapkan mampu menjadi individu yang seimbang antara penguasaan ilmu 

pengetahuan dan kedalaman spiritual, serta mampu menerapkan pengetahuan bio-

logi dalam kehidupan sehari-hari dengan landasan etika dan moral yang kuat. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah untuk 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1. Latar belakang pendidikan guru biologi di MA Padang Pariaman bervariasi, 

sehingga guru mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan pembelajaran 

biologi dengan Islam. 

2. Kurangnya pelatihan khusus yang membekali kemampuan guru untuk integrasi 

biologi dan Islam, akibatnya kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran 

integratif masih belum optimal. 

3. Media pembelajaran serta bahan ajar integratif yang masih terbatas, sehingga 

proses pembelajaran biologi terintegrasi belum dapat berjalan secara maksimal. 

4. Adanya anggapan bahwa biologi dan Islam adalah saling bertentangan, yang 

menjadi hambatan dalam mengintegrasikan kedua bidang tersebut dalam 

pembelajaran. 

5. Terbatasnya waktu pembelajaran membuat guru kesulitan memasukkan materi 

integratif secara utuh, sehingga pembelajaran integratif belum tersampaikan 

secara menyeluruh. 

6. Keterbatasan pemahaman guru terhadap ayat Al-Qur’an dan tafsir yang relevan 

dengan biologi, yang menyebabkan integrasi konsep biologi dan nilai-nilai Islam 

belum optimal. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan masalah yang telah teridentifikasi, perlu adanya pembatasan 

masalah agar penelitian ini lebih fokus dan terarah pada masalah yang diteliti, 

sehingga peneliti membatasi penelitian ini pada: 
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1. Latar belakang pendidikan guru biologi di MA Padang Pariaman bervariasi, 

sehingga guru mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan pembelajaran 

biologi dengan Islam. 

2. Kurangnya pelatihan khusus yang membekali kemampuan guru untuk integrasi 

biologi dan Islam, akibatnya kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran 

integratif masih belum optimal. 

3. Media pembelajaran serta bahan ajar integratif yang masih terbatas, sehingga 

proses pembelajaran biologi terintegrasi belum dapat berjalan secara maksimal. 

4. Terbatasnya waktu pembelajaran membuat guru kesulitan memasukkan materi 

integratif secara utuh, sehingga pembelajaran integratif belum tersampaikan 

secara menyeluruh. 

5. Keterbatasan pemahaman guru terhadap ayat Al-Qur’an dan tafsir yang relevan 

dengan biologi, yang menyebabkan integrasi konsep biologi dan nilai-nilai Islam 

belum optimal. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan 

masalah yang telah dikemukakan, maka secara umum rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimanakah tingkat problematika guru dalam 

mengintegrasikan pembelajaran biologi dengan Islam di Madrasah Aliyah se-

Kabupaten Padang Pariaman?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat problematika guru dalam meng-
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integrasikan pembelajaran biologi dengan Islam di Madrasah Aliyah se-Kabupaten 

Padang Pariaman. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan gambaran mengenai kendala-kendala 

yang sering dihadapi guru Madrasah Aliyah (MA) saat mencoba 

menggabungkan materi biologi dengan Islam, serta sebagai bahan masukan 

dalam mengatasinya. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan evaluasi dan masukan dalam 

mengatasi masalah yang dihadapi guru saat mengintegrasikan pembelajaran 

biologi dengan Islam di Madrasah Aliyah (MA). 

3. Dapat dijadikan sebagai informasi dan sumber rujukan yang dapat 

dikembangkan dalam penelitian selanjutnya yang relevan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa secara umum 

tingkat problematika guru dalam mengintegrasikan pembelajaran biologi dengan 

Islam di Madrasah Aliyah se-Kabupaten Padang Pariaman tergolong kategori 

tingkat tinggi dengan persentase 77,38% dan termasuk kriteria bermasalah, yang 

berarti guru menghadapi kesulitan dalam melaksanakan integrasi tersebut. Kondisi 

ini menunjukkan perlunya penguatan, dukungan, dan pendampingan agar integrasi 

biologi dan Islam terlaksana secara optimal. 

Secara spesifik, problematika guru paling dominan terdapat pada aspek 

pemahaman guru tentang integrasi (83,44%), di mana guru masih merasa perlu 

meningkatkan pemahaman tentang konsep integrasi biologi dan Islam, membutuh-

kan penjelasan yang lebih sistematis, contoh nyata, dan panduan khusus agar dapat 

memahami penerapan integrasi secara praktis, serta memerlukan kesempatan ber-

diskusi atau belajar dari guru lain untuk memperkuat pemahaman dan praktik 

integrasi materi biologi dengan nilai-nilai Islam. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan dan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat 

diberikan adalah: 

1. Guru perlu memperkuat pemahaman tentang integrasi biologi dan Islam serta 

meningkatkan kompetensi pedagogik agar pembelajaran dapat dirancang dan 

dilaksanakan secara efektif. 
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2. Madrasah perlu menyediakan pelatihan khusus yang membekali guru 

kemampuan merancang dan melaksanakan pembelajaran biologi terintegrasi 

dengan nilai-nilai Islam. 

3. Guru dianjurkan mengembangkan dan memanfaatkan media pembelajaran serta 

bahan ajar integratif yang mendukung integrasi biologi-Islam agar 

pembelajaran lebih menarik dan mudah dipahami murid. 

4. Waktu pembelajaran perlu diatur agar materi integratif dapat disampaikan 

secara utuh, dengan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang 

sistematis. 

5. Guru perlu meningkatkan pemahaman ayat Al-Qur’an, tafsir, dan literatur Islam 

yang relevan agar integrasi biologi dan Islam dapat diterapkan dengan tepat dan 

bermakna. 
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